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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang pada PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES sudah sesuai dengan standar
framework COSO (The Committee of Sponsoring Organizations of Treadway Commission). Penelitian
ini dilakukan karena PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES sering terjadi kehilangan atau
ketidaksesuaian jumlah stok barang. Jenis penditian yang dilakukan adalah studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah metode wawancara, dokumentasi, dan angket pertanyaan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dan kuantitatif. ~Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data yaitu dengan metode Champion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pengendalian internal atas persediaan barang dagang pada PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES
Brebes sebagian besar sudah sesuai dengan lima komponen pengendalian internal menurut
framework COSO. Penerapan pengendalian internal atas persediaan barang dagang sebesar 86,44%
telah sesuai dengan framework COSO. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengendalian internal atas
persediaan barang dagang di PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES Brebes masuk kategori sangat
efektif.

Kata kunci: Pengendalian I nternal, Persediaan, Barang Dagang.

ANALYSIS OF INTERNAL CONTROL OF MERCHANDISE INVENTORY AT PT.
TANI BHAKTI WAREHOUSE TOKO YES BREBES

Abstract

This study aims to determine whether the application of internal control of merchandise
inventory at PT. Tani Bhakti Warehouse Toko YES Brebes complies with the COSO (The Committee of
Soonsoring Organizations of Treadway Commission) framework standards. This research was
conducted because PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES often occurs when there is a loss or mismatch
in the number of items in stock. The type of this research was a case study. Data collection techniques
were interviews, documentation, and questionnaires. The data analysis technique in this research was
descriptive analysis. The types of data in this research were qualitative and quantitative. The
technique to analyze the data is by using the champion method. The results showed that the
implementation of internal control of merchandise inventory by PT. Tani Bhakti Warehouse Toko YES
Brebes mostly complies with the five components of internal control according to the COSO
framework. The implementation of internal control of merchandise inventory of 86.44% is in
accordance with the COSO framework. This showed that the internal control of merchandise
inventory at PT. Tani Bhakti Warehouse Toko YES Brebes is categorized as very effective.

Keywords: I nternal Contral, I nventory, Merchandise.



PENDAHULUAN yang integral pada tindakan dan kegiatan yang

Salah satu tujuan dari setiap perusahaQHak“kan secara terus menerus oleh pimpinan
adalah mencapai laba yang maksimal. DengdA" Pegawai untuk memberikan keyakinan
memperoleh laba yang maksimal, perusahaH?Fmada' atas tercapainya tujuan organisasi
dapat mempertahankan kelangsungan hidupn)&é,elalu' kegiatan yang efektif dan efisien,
dapat berkembang dan dapat memenu eandalan laporan keuangan, pengamanan aset,
tanggung jawab sosialnya. Dalam mencapdf" ketgatar? terhadap  undang-undang.
tujuan tersebut maka diperlukan manajemé%engendahan internal merupakan suatu cara
yang memiliki tingkat efektifitas yang tinggi,“ntUk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur

efisiensi biaya, serta keekonomisan operasion&UMPer daya suatu organisasi. la berperan
penting untuk mencegah dan mendeteksi

Menurut Sambara (2018) operasi yang penggelapan (fraud) dan melindungi sumber

berjalan secara hemat dan berdaya guna taqﬂg,a organisasi baik yang berwujud maupun
mengabaikan pencapaian tujuan perusahagfy berwujud.

(hasil guna) akan mampu menghasilkan produk _ _ .

dengan harga pokok yang relatif lebih rendah Pengendalian internal biasanya
dengan kualitas sesuai dengan standar yahgrSumber pada kerangka pengendalian COSO.
telah ditetapkan. Operasional perusahaan yagsfinisi pengendalian internal menurut Arens
memiliki tingkat ekonomis yang tinggi akan(2006) dalam  Dewi (201%) adalah proses
menghasilkan produk dengan harga yang rela¥f@"d dirancang untuk memberikan kepastian
lebih rendah. Harga yang relatif rendah terseb¥N9 layak mengenai  pencapaian tujuan
dapat meningkatkan dan memaksimalkan nilgianajemen tentang reliabilitas  pelaporan

pelanggan tanpa mengganggu keuntungan yaIF@Jangan, efektifitas dan efisiensi operasi, dan
diharapkan. kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang

_ _ berlaku. Dalam hal ini sistem informasi
Persediaan merupakan aktiva perusanagp niansi berperan untuk mendukung tujuan
yang menempati posisi yang cukup pentingersahaan dan menjadi keunggulan perusahaan
dalam suatu perusahaan, baik perusahagl,, kompetitif. Sistem informasi ini dibuat
dagang maupun perusahaan manufakiUfi,k mengurangi adanya resiko selisih, resiko
Menurut Warren (2005) dalam Alleonardqgpijangan dan mencegah adanya kecurangan
(2015§,  persediaan  digunakan  untukses mengawasi bahwa semua aturan yang

mengindikasikan barang dagang yang disimpgfyetapkan perusahaan sudah dilakukan dengan
untuk kemudian dijual dalam bisnis perusahagyix serta tepat.

dan bahan yang digunakan dalam proses

produksi atau yang disimpan untuk tujuan itu. _ _ _
Kelancaran  dari  aktivitas  operasional"€mberi  perhatian  terhadap  persediaan.

perusahaan ini tergantung pada semua pih%ﬂ?n“r;‘t Davinci (2009) dalam  Kusuma
perusahaan, terutama semua pihak yang berd@915)%, kata retail berasal dari bahasa Prancis

di fungsi operasional perusahaan. Oleh karefgf@llier yang artinya memotong atau membagi
hal itu, maka manajemen harus memilikfialam bagian yang lebih kecil. Dalam sebuah
pengendalian internal yang memadai. bisnis retail, persediaan menjadi suatu investasi

ang sangat besar. Manajemen persediaan yang

Menurut Peraturan pemerintah RepUb"_%aik penting dilakukan agar bisnis retail
Indonesia No. 60 Tahun 2008 dalam Mam“alﬁenjadi produktif dan menguntungkan.

(2016)°. Pengendalian internal adalah proses

Perusahaan dagang jenis retail harus



Toko YES merupakan perusahaan dagarBubjek dan Objek Penelitian
retail yang telah menerapkan sebuah sistem Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek
informasi akuntansi yang berbasigpenelitian adalah tiga responden yang terdiri
komputerisasi dan manual untuk melakukaglari satu orang dari bagian penerimaan
suatu kontrol pada persediaan barang dagapgrsediaan barang dagang, satu orang dari

Namun, Toko YES masih  memiliki pagian stock control, dan satu orang dari bagian
permasalahan di bagian persediaan yaitu serigg@ministrasi.

terjadi selisih atau ketidaksesuaian antara

persediaan fisik dengan stok yang ada di sisteJgnis Data

komputer. Hal tersebut bisa saja terjadi karena pData Kualitatif

pengendalian internal atas persediaan barang  \enurut Donatus (2016)[15] Data

dagang yang kurang memadai. Dari uraian ygjitatif mengacu pada kata “kualitas” yang
tersebut maka perlu adanya analisis perarti sifat, mutu, kadar, atau juga makna
pengendalian internal atas persediaan baranggaiy hal yang diamati, dilukiskan, dipahami
dagang dan dibandingkan dengan pengendalianyan dianalisis. Penelitian ini menggunakan
internal menurut framework COSO, karena gata kualitatif yang berupa hasil analisis
COSO bisa diterapakan di perusahaan besaryengendalian internal atas persediaan barang
maupun kecil dan COSO bersifat fleksibel g pT. Tani Bhaki gudang Toko YES.

karena kriterianya bisa disesuaikan dengan pata Kuantitatif

kondisi perusahaan. Oleh sebab itu, penulis
mengambil judul “ANALISIS
PENGENDALIAN INTERNAL ATAS
PERSEDIAAN BARANG DAGANG PADA
PT. TANI BHAKTI GUDANG TOKO YES
BREBES".

Pendekatan kuantitatif berarti data yang
bersifat dijumlahkan atau dikumpulkan. Pada
data kuantitatif terdapat proses memberi
angka terhadap suatu fenomena atau kasus
tertentu. Donatus (2016)[15]. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif yang berupa
hasil skoring atas hasil wawancara mengenai
pengendalian internal atas persediaan barang
Jenis Penelitian di PT. Tani Bhakti gudang Toko YES dengan

Jenis penelitian yang digunakan dalam menggunakan metode Champion.
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu
dengan cara mengumpulkan date&Gumber Data
mengklasifikasikan data, menjelaskan dan Ppenelitian ini menggunakan dua sumber
menganalisis sehingga memberikan informagata. Menurut Arikunto (2010)[16] sumber data
dan gambaran yang jelas mengenai masalgBnelitian terbagi menjadi dua, yaitu :

METODE

yang ditetili. 1. Data primer merupakan data yang berupa
informasi dalam bentuk lisan yang langsung
Waktu dan Tempat Penelitian diperoleh penulis dari sumber aslinya. Dalam

Penelitian ini dilakukan pada bulan penelitian ini data primer diperoleh secara
Februari-Maret 2021.Penelitian dilakukan di langsung melalui observasi dan wawancara
PT. Tani Bhakti yang berlokasi di Brebes. kepada pihak PT. Tani Bhakti gudang Toko

YES.



2. Data sekunder merupakan data tertulis yarfg016)'® penelitian  deskriptif  kualitatif
diperolen dari berbagai sumber yangnerupakan sebuah metode penelitian yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. DalatTmmemahami fenomena tentang apa yang dialami
penelitian ini data sekunder diperoleh secadeh subjek penelitian misalnya perilaku,
tidak langsung melalui media internet yaityersepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lainsecara
berupa catatan atau laporan historis mengermalistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
pengendalian internal menurut frameworkata-kata. Deskripsi kualitatif digunakan untuk

COSO yang telah dipublikasikan. menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan
secara sosial. Sedangkan deskripsi kuantitatif

Teknik Pengambilan Data merupakan suatu penelitian yang mempunyai
Teknik pengambilan data yang dilakukafujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena,
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: ~ Peristiwa atau kejadian yang terjadi secara
a. Teknik Wawancara faktual, sistematis serta akurat. Fenomena dapat

Teknik wawancara merupakan tekni?€rupa bentuk, hubungan, karakteristik serta
pengumpulan data dengan cara tanya jawRErsamaan maupun perbedaan antar fenomena.

secara langsung dengan subyek penelitian  Untuk dapat mengetahui jawaban dari

sehingga dapat diperoleh data yang valid damusan masalah teknik analisis data yang
dapat dipercaya. Sambara (2048) digunakan vaitu:

Peneliti  melakukan ~ wawancarag, Melakukan Survey Pendahuluan. Survei
dengan menggunakan angket pertanyaanpendahuluan ini dilakukan pada awal
yang didalamnya terdapat perbandingan pekerjaan dilokasi pekerjaan, yang bertujuan
sistem pengendalian internal atas persediaanuntuk memperoleh data awal sebagai bagian

barang dagang berdasarkan unfamework penting bahan kajian teknis dan bahan untuk
COSO. pekerjaan selanjutnya.
b. Dokumentasi b. Mendeskripsikan  prosedur pengendalian

Menurut Lexy J. Moleong (2001:161) persediaan  barang dagang. Prosedur
dalam Nazir (1988Y) Studi dokumentasi pengendalian persediaan barang dagang
yaitu mencari sumber data-data tertulis terdiri dari prosedur pengadaan barang,

dilapangan yang berkaitan dengan masalah prosedur pembelian barang dagang, prosedur
yang diteliti. penerimaan barang dagang, prosedur

penyimpanan barang, prosedur pengeluaran
. ) barang, dan prosedur stock opname.

) Qbservg& yaitu  pengamatan ya.ng' Membandingkan kegiatan pengendalian
meliputi keglatan. pemusatan perhatian persediaan barang dagang dengan tinjauan
terhgdap suatg objek dengan menggunakanIoustak‘le yang ada vyaitu lima komponen
alat indra. Nazir (1988}’ pengendalian internal menurut COSO.
Penulis menggunakan angket pertanyaan
pengendalian internal yang sesuai dengan

Dalam penelitian ini teknik analisis data ima komponen  pengendalian internal

yang digunakan adalah metode deskriptif mengrut COSO, yang terlampir pad.a
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Nafirah @mpiran 1 .Penulis mencocokkan kesesuaian

c. Observasi

Teknik Analisis Data
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antara penerapan pengendalian internal adanya barang dagangan di PT.Tani Bhakti
persediaan barang dagang di perusahaan Gudang Toko YES.

dengan penerapan pengendalian internal
persediaan barang dagang sesuai COSO.
Menganalisis hasil perbandingan deskripsi
data dengan tinjauan pustaka.

d. Menarik kesimpulan dari hasil analisis.
Analisis perbandingan tersebut berdasarkan
hasil wawancara dengan angket pertanyaan,
yaitu dengan menghitung total jawaban “Ya”
dibagi total pertanyaan dikali seratus perser?- Prosedur Pembelian Barang
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat Prosedur pembelian barang dagang
ditarik kesimpulan seberapa besar penerapan Merupakan proses pembelian  barang
yang dilakukan oleh perusahaan menurut Kepada supplier untuk dijual. Prosedur

Ada dua kondisi dalam prosedur
pemesanan barang yaitu yang pertama
supplier datang sendiri membawa
produknya melakukan penawaran dan
kondisi yang kedua adalah ketika pemilik
perusahaan yang mencari sendiri informasi
barang dagang.

range persentase index yang diterapkan pembelian barang dagang ini dilakukan
metode Champion (1990): langsung oleh pemilik PT. Tani Bhakti.

Tabel 3.1Range Presentase Index Pembelian barang dagang dilakukan

Presentase Kriteria setelah mendapat informasi dari bagian

penjualanyang dimana selalgtay di toko

Penerapan Tidak Efektif (N

(@)

0% - 25% o e untuk mengontrol barang yang ada di dalam
association or lowassociation) toko. Informasi dari bagian penjualan
Penerapan Kurang Efektif kepada pemilik perusahaan adalah ketika

26% -50% . . .
(Moderately low association) barang yangli toko sudah mau habis atau

menipis.. Pemilik perusahaan juga sering
keliling toko dan jika melihat ada barang
dagang yang kosong maka dilakukan

Penerapan Cukup Efektif

1% -75% . L
S1% -75% (Moderately high association)

Penerapan Efektif  Sampai pembelian.
76% 100%| Sangat Efektif (High associatign

3. Prosedur Penerimaan Barang
(strength up to perfect))

Prosedur penerimaan barang

merupakan penerimaan barang yang telah
dibeli oleh pemilik perusahaan dan diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN oleh bagian penjualan atau penerimaan

Hasil Penelitian barang. Penerimaan barang akan dilayani
1. Prosedur Pemesanan Barang selama toko buka kecuali dihari Minggu.
Menurut Sambara (2018)Prosedur Berikut merupakan penjelasan mengenai

pemesanan barang merupakan proses untuk Prosedur penerimaan barang, yaitu

memperoleh barang dalam pemenuhan 1) Supplier harus membawa barang serta
kebutuhan. Proses pemesanan barang nota jumlah pesanan barang yang

dilakukan langsung oleh pemilik PT. Tani sebelumnya sudah dikonfirmasi dengan
Bhakti Gudang Toko YES. Prosedur pemilik perusahaan. PihakSupplier
pemesanan barang menunjukkan awal membawa nota dua rangkap’ satu
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rangkap untuk PT. Tani Bhakti Gudang
Toko YES sedangkan yang satunya
untuk pihak supplier.Nota barang
dagang terlampir pada lampiran 2. Jika
supplier datang sendiri membawa
produknya dan melakukan penawaran,
bagian penjualan akan menghubungi
pemilik perusahaan untuk
mengonfirmasi berapa jumlah barang
yang akan dibeli.

2) Bagian penjualan atau penerimaan
barang akan melihat nota pembelian
barang untuk melihat kepemilikan
barang tersebut

3) Selanjutnya adalah bagian penjualar}L
atau penerimaan barang akan
membandingkan nota pembelian barang
dengan jumlah fisik barang.

4) Kemudian jika tidak sama jenisnya maka
akan ditolak barang tersebut atau jika
lebih kuantitasnya maka barang yang
kelebihan tersebut akan dikembalikan ke
supplier kecuali ada konfirmasi dari
pemilik perusahaan terlebih dahulu.

5) Jika sudah sesuai semuanya nota
pembelian  barang tersebut akan
ditandatangani oleh pemilik perusahaan.
Jika pemilik perusahaan tidak ada, nota
ditanda tangani oleh pegawai yang
memiliki wewenang tersebut.

6) Kemudian satu rangkap nota tersebut
diberikan kepadaupplier sebagai tanda
terima barang dan satu rangkap lainnya
dilaporkan ke bagia&tock Controller.

7) Bagianstock controller akanmenginput
barang yang masuk kedaladatabase
pembelian tunai yang ada pada aplikasi
penjualan khusus milik PT. Tani Bhakti
Gudang Toko YESCorsus) berdasarkan
barang serta Nota Pembelian Barang.

8) Nota tersebut yang sudah dilaporkan
akan diarsipkan ke dalam map.

PT. Tani Bhakti sudah menerapkan
sistem aplikasi database bernama Corsus.
Dalam aplikasi ini terdapat berbagai fitur
lengkap seperti faktur penjualan, faktur
permbelian dan lain-lain. Untuk Gudang
Toko YES PT. Tani Bhakti tidak
mengeluarkan dokumen pesanan barang
atau purchase order. Hal ini dikarenakan
proses pemesanan dan pembelian barang
dilakukan secara pribadi oleh pemilik
perusahaan. Ketika barang pesanan datang
akan diinput langsung ke fitur pembelian
tunai. Untuk dokumen pembelian tunai
dapat dilihat pada lampiran 3.

Prosedur Penyimpanan Barang

Prosedur penyimpanan  barang
merupakan proses setelah penerimaan
barang untuk dilakukan penyimpanan
barang tersebut dirak atau etalase. Barang
akan masuk berdasarkan jenisnya. Contoh
untuk Toko YES memiliki masing-masing
etalase untuk setiap jenisnya seperti
makanan manis, bumbu-bumbu pelengkap,
aneka kerupuk, dsb. Penyimpanan barang
juga dilakukan sistentirst In First Out
(FIFO). Barang yang masuk pertama akan
diletakkan paling atas atau dipaling luar
sehingga mudah diambil.

5. Prosedur Pengeluaran Barang

Prosedur Pengeluaran Barang ini
dilakukan oleh Bagian penjualan atau kasir.
Pada proses pengeluaran barang di Toko
YES, PT. Tani Bhakti menggunakan fitur
penjualan tunai pada aplikaglatabase
Corsus. Prosedur Pengeluaran Barang ini
berdasarkan  permintaan dari  Pihak
Customer. Dokumen pengeluaran barang
dapat dilihat pada lampiran 4 berikut
merupakan penjelasan mengenai prosedur
pengeluaran barang, yaitu sebagai berikut:

1) Pihak customer mengambil sendiri



dibeli
untuk

akan
kekasir

barang-barang yang
kemudian diserahkan
kemudian dihitung.

2) Bagian penjualan atau kasir mendisplay
jenis dan jumlah barang kedalam
penjualan tunai yang ada disistem
aplikasi database Corsus.

3) Kemudian bagian penjualan atau kasir

5) Kemudian stock controller  akan
menyesuaikan stok akhir berdasarkan
stok real barang dan
mendokumentasikannya ke  dalam
database PT. Tani Bhakti yang ada
didalam komputer. Dokumen
penyesuaian dapat dilihat pada lampiran
6.

akan menerbitkan dokumen penjualapembahasan

tunai. 1
. Prosedur Stock Opname

Menurut Sambara (2018) Sok
opname adalah kegiatan perhitungan fisik
persediaan yang ada di dalam toko atau
gudang.Stock opname dilakukan olehstock
controller yang dibantu bagian penjualan.
PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES
melakukanstock opname tiga bulan sekali.
berikut merupakan penjelasan mengenai
prosedurstock opname :

1) Bagian  stock controller akan
mengeluarkan dokumestock opname
yang dapat dilihat pada lampiran 5 dan
diberikan juga ke bagian penjualan atau
kasir.

2) Kemudian bagianstock controller dan
bagian penjualan akan menghitung
jumlah fisik persediaan barang dagang.

3) Setelah dihitung maka bagian stock
controller akan membandingkan dengan
database perusahaan mengenai
persediaan barang perusahaan
berdasarkan dokumen stock opname
tersebut.

4) Jika terdapat selisih kurang maka bagian
Sock controller serta bagian penjualan
mencari barang tersebut, jika tidak
ditemukan maka akan dikomunikasikan
dengan pemilik perusahaan untuk
dilakukan pengambilan keputusan tetapi
biasanya keputusannya dianggap

sebagai kerugian perusahaan.
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. Analisis

Perbandingan Penerapan
Pengendalian Internal atas Persediaan
Barang Dagang menurut PT. Tani

Bhakti Gudang Toko YES dengan
framework COSO
Analisis penerapan pengendalian

internal atas persediaan barang dagang
menurut PT. Tani Bhakti Gudang Toko
YES dilakukan dengan wawancara terhadap
pihak-pihak yang menangani persediaan
barang dagang. Observasi untuk melihat
secara langsung mengenai pengendalian
persediaan barang dagang yang dilakukan
oleh PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES,
dan melakukan dokumentasi dokumen-
dokumen mengenai pengendalian
persediaan barang dagang yang bisa dilihat
pada lampiran. Analisis perbandingan
pengendalian internal atas persediaan
barang dagang menurut PT. Tani Bhakti
Gudang Toko YES dengan menurut
framework COSO penulis menggunakan
angket pertanyaan yang dilakukan ketika
wawancara. Jawaban hasil wawancara
tersebut dapat dilihat pada lampiran.
Penulis akan melakukan rekap atas hasil
angket pertanyaan wawancarayang
disajikan dalam Tabel 4.1 . Kategori pada
tabel 4.1 dirumuskan berdasarkan kriteria
menurut Champion (1990).



Tabel 4.1 Rekap Angket Pertanyaan

pengendalian

internal

atas

persediaan

menurut framework COSO. Pembahasan

Wawancara mengenai perbandingan penerapan
pengendalian internal atas persediaan
Komponen | Jawaban Tot | Skor barang dagang komponen lingkungan
Pengendalia| v T Tig al | (%) Kategori pengendalian menurut PT. Tani Bhakti
ninternal | 5 | ak Gudang Toko YES dengan pengendalian
. internal  menurut framework COSO
Hingkungan sangat diringkas dan disajikan dalam Tabel 4.2
Pengendalia| 15| 2 | 17 | 88,23 . gxas dan disajikan dalam 1abel 4.
n efexkif Tabel 4.2 Perbandingan Penerapan
— Pengendalian Internal Atas Persediaan
Pen!lalan 8 5 10 80 Sangat B )
Resiko efektif arang Dagang Komponen Lingkungan
AV | S Pengendallan.
Pengendalia| 17| 3 20 85 g Pengendali
n efekuf Pengendalia| an Internal
Trrm——— n Internal | berdasarka
dan 6| 1| 7 | 8571 esfaerl‘j‘:‘t berdasarkan | n PT. Tani Ketz;ang
Komunikasi framework Bhakti
— Sangat COSO Gudang
Monitoring 5 0 5 100 efek?if Toko YES
Total 51| 8 | 59| 8644 Sangat Organisasi | Nilai etika | Hal ini
efektif menunjukka | dalam PT. | sesuai
n komitmen | Tani dengan
Pada tabel 4.1 total skor sebesar 86,44%, terhadap Bhakti framewor
berdasarkan kriteria  Champion (1990) ini integritas Gudang k COSO.
menunjukkan  pengendalian internal atas dan nilai- Toko YES
persediaan barang dagang pada PT. Tani Bhakti nilai etika berbentuk
Gudang Toko YES dikategorikan sangat i peraturan
efektif. Akan tetapi, PT. Tani Bhakti Gudang
Toko YES dalam menerapkan pengendalian Menetapkan ygng _
internal atas persediaan barang dagang masih standar dikomunik
belum sempurna. Terdapat beberapa hal yang perilaku asikan
belum sesuai dengaframework COSO dan - pada
perlu untuk diperbaiki. Mengevalua | seluruh
1) Lingkungan Pengendalian si kepatuhan | karyawan
Lingkungan pengendalian merupakan terhadap PT. Tani
sikap seluruh anggota perusahaan terhadap standar Bhakti
pentingnya pengendalian yang ada di perilaku Gudang
perusahaan tersebut. Menurut Tabel 4.1 _ Toko YES.
tingkat keefektifan pada komponen :
lingkungan pengendalian oleh PT. Tani I\/!eryndakla
Bhakti Gudang Toko YES sebesar 86,44% hjutl .
yang mana masuk kategori sangat efektif, penyimpang
an secara

namun sebesar 13,56% tidak sesuai dengan
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tepat

jalur organisasi
pelaporan, yang tertulis
pemberian, | secara
dan resmi.
pembatasan
kewenangan
dan tanggung
jawab dalam
bentuk  job
description
4 | Perusahaan | Adanya Hal ini

menunjukkan| training sesuai
adanya untuk dengan
komitmen karyawan | framework
untuk baru dalam COSO
merekrut, penerapan
mengembang tugas dan
kan, dan| tanggung
mempertahan jawab
kan individu -Adanya
atau training
karyawan upgrading
yang setiap
kompeten. karyawan

secara

bergantian.

Dewan PT. Tani| Hal ini
komisaris darn Bhakti sesuai
komite audit| Gudang dengan
independen | Toko YES| framework
terhadap tidak COSO,
manajemen | memiliki karena
dan komite Toko YES
melaksanaka| audit dalam yang
n melakukan | merupaka
pengawasan | pengawasan n anak
terhadap pada perusahaa
pengembangaperusahaan| n dari PT.
n dan kinerjg akan tetapi Tani
pengendalian| pengawasan Bhakti
internal keseluruhan| termasuk
perusahaan| perusahaa
dilakukan | n yang
oleh tidak
komisaris | terlalu
atau pemilik| besar
dari PT.| sehingga
Tani Bhakti| belum
Gudang membutuh
Toko YES. | kan
komite
audit
Perusahaan | Meskipun | Hal ini
menetapkan | PT. Tani| tidak
pengawasan | Bhaki sesuai
struktur, Gudang dengan
pelaporan, Toko YES| framework
kewenangan | memiliki COSO
dan tanggung pembagian
jawab dalam tugas dan
mencapai tanggung
tujuan jawab yang
-Membentuk jglas tetap
struktur tidak
organisasi terdapat
struktur
-Menetapkan

Tabel 4.2 menunjukkan perbandingan
pengendalian internal atas persediaan
barang dagang yang dilakukan oleh PT.
Tani Bhakti Gudang Toko YES dengan
pengendalian internal atas persediaan
berdasarkan framework COSO,
pembahasan dan penjelasan mengenai hal
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan menunjukkan komitmen
terhadap integritas dan nilai- nilai etika
Perusahaan memiliki peraturan

yang didalamnya terkandung standar
etika yang harus dilakukan oleh seluruh
karyawan. Peraturan tersebut



c. Manajemen

dikomunikasikan secara langsung oleh
komisaris atau pemilk dengan
karyawan pada saat perekrutan. Setiap
pagi pemilik melakukarbriefing pagi
untuk mengkomunikasikan beberapa
peraturan secara garis besar kepada tiap
karyawan. Jika diketahui ada karyawan
PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES

yang melakukan pelanggaran terhadap d. Organisasi

peraturan tersebut akan diberikan

peringatan oleh pemilik.

b. Dewan komisaris dan komite audit

independen terhadap manajemen dan
melaksanakan pengawasan terhadap
pengembangan dan Kinerja
pengendalian internal

PT. Tani Bhakti Gudang Toko
YES tidak memiliki komite audit yang
berperan untuk pengawasan secara

independen terhadap pengembangan
dan kinerja pengendalian internal.
Dalam hal pengawasan terhadap
perusahaan secara keseluruhan

dilakukan oleh komisaris atau pemilik
dari PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES
bersama dengan Direktur. Hal tersebut
sesuai dengan framework COSO,
karena Toko YES yang merupakan anak
perusahaan PT. Tani Bhakti termasuk
perusahaan yang tidak terlalu besar,
sehingga belum memerlukan komite
audit.
menetapkan dengan
pengawasan struktur, jalur pelaporan,
kewenangan dan tanggung jawab dalam
mencapai tujuan

Struktur  organisasi  berguna
untuk menunjukan kemampuan suatu
entitas dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, dan pemantauan aktivitas
perusahaan tersebut.
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Meskipun PT. Tani Bhaki
Gudang Toko YES memiliki pembagian
tugas dan tanggung jawab yang jelas
tetapi tidak terdapat struktur organisasi
yang tertulis secara resmi. Selain itu,
divisi-divisi dalam pembagian tugas
juga masih kurang. Hal ini tidak sesuai

dengarframework COSO.
menunjukkan adanya
komitmen untuk merekrut,

mengembangkan, dan mempertahankan
individu yang kompeten

Pemilik perusahaan PT. Tani
Bhakti Gudang Toko YES memegang
tugas dan tanggung jawab untuk
mengurusi semua Yyang berkaitan
dengan karyawan mulai dari perekrutan
sampai dengan pemutusan Kkerja.
Prosedur perekrutan dilakukan beberapa
tahap yaitu interview yang dilakukan
langsung oleh pemilik perusahaan. Pada
saat penerimaan karyawan terdapat
persayaratan kepribadian yang harus
dimiliki oleh calon karyawan adalah
bisa bekerja sama dalam tim, jujur,
ramah, komunikatif, memiliki integritas
dan loyalitas yang tinggi, mampu
bekerja  dibawah  tekanan, dan
berorientasi pada kualitas dan hasil
kerja yang prima. Penerimaan karyawan
yang dibidang pengelolaan dan
pengendalian persediaan barang dagang
memiliki persyaratan keahlian, yaitu
sebagai berikut:
1) Pendidikan minimal SMA
2) Mampu mengoperasikan program

komputer Ms. Office, dll)

3) Sehat jasmani dan rohani

Pelatihan dilakukan untuk
karyawan baru mengenai penerapan
tugas dan wewenang. Perusahaan

pernah melakukan pelatihan upgrading
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pada karyawan tidak secara konsisten | mengana kekurangan
atau diwaktu yang tidak tentu. lisa b. Penerimaan
Perusahaan juga melakukan rapat untuk | risiko barang yang
membahas  mengenai  operasional | untuk tidak sesuai
perusahaan tetapi diwaktu yang tidak | menentu c. Kesulitan
tentu kan mencari
2) Penilaian Resiko bagaima barang
Perusahaan memiliki risiko yang na risiko| 2. Pengelolaan
terkait dengan internal maupuri harus risiko
eksternal. Penilaian risiko dilakukan dikelola a. Penetapan
supaya perusahaan mampu mengatasi tingkat
risiko tersebut jika risiko benar-bena maksimum
tersebut terjadi di perusahaan. dan tingkat
Menurut tabel 4.1 komponen minimum
penilaian  risiko  memiliki  tingkat persediaan
keefektifan sebesar 80% dan termasuk b. Pengecekar
kategori efektif. Namun sebesar 20% penerimaan
tidak sesuai dengan COSO framework barang dua
(2013). Pembahasan mengenai kall. .
perbandingan penerapan pengendalian ¢. Menyimpan
internal atas persediaan barang dagang bafang
komponen penilaian risiko menurut PT sesual
Tani Bhakti Gudang Toko YES dengar dengan
COSO framework (2013) diringkas dar jenisnya
disajikan dalam tabel 4.3 _
2. | Perusahg PT. Tani Bhakti Hal ini
Tabel 4.3 Perbandingan Penerapan an Gudang Toko YES tidak
Pengendalian Internal Atas Persediaar mempert | tidak terlalul sesuai
Barang Dagang Komponen Penilaian imbangk | memperhatikan dengan
Risiko an potensi kecuranganCOSO
Pengend|  Pengendalian potensi | yang terkait dengang, . oo
alian Internal kecurang| persediaan  sepert,
Internal | berdasarkan PT. | Keteran an atag kehilangan dan
berdasa Tani Bhakti gan kehilang | penggelapan
rkan Gudang Toko an dan| persediaan
COSO YES ketidakse
Perusahd 1. ldentifikasi Hal ini suaian
an risiko sesuai persediag
mengide a. Pembelian | dengan n
ntifikasi yang framewo
risiko berlebihan | rk COSO
dan atau




Tabel 4.3 menunjukkan
perbandingan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang komponen
penilaian risiko yang dilakukan oleh PT.
Tani Bhakti Gudang Toko YES dengan
pengendalian internal atas persediaan
berdasarkan framework COSO,
pembahasan dan penjelasan mengenai
hal tersebut adalah sebagai berikut:

a. Organisasi mengidentifikasi risiko
dan menganalisa risiko untuk
menentukan bagaimana risiko harus
dikelola

Risiko yang terkait dengan
lingkungan PT. Tani Bhakti Gudang
Toko YES terkait pengelolaan dan
pengendalian  persediaan, Vyaitu
sebagai berikut :

1. Dalam proses pembelian barang
terdapat risiko pembelian
persediaan yang terlalu banyak,
risiko pembelian persediaan yang
terlalu  sedikit, keterlambatan
pesanan barang darSupplier.
Dalam hal ini, perusahaan
menentukan tingkat maksimum
dan minimum pembelian
persediaan namun di beberapa
kondisi bisa terjadi tidak
mengikuti  kebijakan  tingkat
maksimum dan minimum
tersebut misalnya ketika diwaktu
liburan atau hari-hari besar
seperti Lebaran, Hari Natal dan
lain-lain bisa saja pemesanan
barang menjadi lebih banyak
karena adanya  peningkatan
permintaan dari konsumen.

2. Risiko penerimaan barang yang
tidak sesuai diatasi dengan

penerimaan barang harus
12

3)

diperiksa dengan
membandingkan barang yang
datang, dengan Nota Pembelian
Barang. Jika tidak sesuai seperti
barang yang diterima lebih, tidak
sesuai jenisnya dengan pesanan
tanpa pemberitahuan sebelumnya
dari komisaris atau pemilik maka
barang tersebut ditolak dan
dikembalikan ke Supplier.

3. Perusahaan dalam mengatasi
kesulitan mencari barang adalah
dengan menyimpan barang yang
dirak atau etalase berdasarkan
jenisnya sehingga memudahkan
dalam pencarian barang.

b. Perusahaan mempertimbangkan
potensi kecurangan atas kehilangan
dan ketidaksesuaian persediaan

Penilaian risiko kecurangan bisa
saja terjadi dan tidak dapat dihindari.
Jika risiko kecurangan tersebut tidak
mendapat perhatian maka risiko
tersebut dapat menjadi penghambat
pencapaian  tujuan  perusahaan.
Perusahaan tidak memberi perhatian
terhadap risiko kecurangan yang
berkaitan dengan  pengendalian
persediaan. Risiko-risiko kecurangan
yang terkait dengan pengendalian
persediaan adalah kehilangan dan
penggelapan persediaan.

Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian meliputi
anggota yang kompeten, pemisahan
tugas untuk kegiatan yang terkait,
penyimpanan aset dan operasional
perusahaan.

Tabel 4.1 mununjukan bahwa
komponen aktivitas pengendalian
memiliki tingkat keefektifan sebesar



85% dan masuk kategori sangat efektif. atas mengakses barang.
PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES telah aktivi database.
berusaha untuk melakukan pengendalian tas 3. Perusahaan
internal atas persediaan barang dagang penge tidak memiliki
secara efektif namun sebesar 15% ndalia dokumen
menunjukkan penerapan pengendalEm n pesanan barang
internal atas persedan komponen 3. Doku dan digantikan
aktivitas pengendalian tidak sesuai men dengan nota
dengarframework COSO. dan pembelian
Pembahasan mengenai penca|  barang. Hal ini
perbandingan penerapan pengendalian tatan dikarenakan
internal atas persediaan barang dagang yang Proses
komponen aktivitas pengendalian tepat pemesanan
menurut PT. Tani Bhakti Gudang Toko 4. Pe”ge bfarang
YES dengan framework COSQO ndalia dilakukan ]
diringkas dan disajikan dalam tabel 4.4 n. _ Secara p”_b_a‘_j'
_ Fisik oleh  pemiliki
Tabel 4.4 Perbandingan perusahaan.
Penerapan Pengendalian Internal Atas 4. Pengamanan
Persediaan Barang Dagang Komponen aset perusahaan
Aktivitas Pengendalian sudah ada
Pengend| Pengendalian CCTV di
alian Internal gudang.
No Internal | berdasarkan PT. | Keterang 2. | Perusaha Dalam Hal  ini
"| berdasa Tani Bhakti an an mengembangkan | tidak
rkan Gudang Toko mengem | kegiatan sesuai
COSO YES bangkan | pengendalian, dengan
1. | Perusaha 1. PT. Tani Bhakti| Hal in kegiatan | perusahaan  sudafframework
. pengend | menggunakan COSO
an Gudang Tokag tidak . .
. alian teknologi yang
mengem YES sudah sesuai . .
memalui | memadai. Seluruh
bangkan melakukan dengan . .
S . teknologi | kegiatan
aktivitas pemisahan framewor untuk operasional an
pengend tugas dengank COSO P yany
. . menduku| berhubungan
alian : baik. karena ng dengan penjualah
1. Pemis 2 Adartl)yatl [najlh ‘ tercapain| sudah berbasis
ahan pembatasan erdapa ya tujuan| komputerisasi.
akses databasedokumen . .
tugas ) . perusaha| Selain itu,
: hanya pihak yang tidak .
2. Otor ang memiliki| ada yaitu an perusahaan  juga
sasi zvevgenan and dokurr):en Perusaha memiliki peralatan
yang dapat g yang esanan an pemindai kode bat.
tepat P P memiliki | Namun tidak
13




peralatan
pemindai
kode bar
dalam
aktivitas
yang
berkaitan
dengan
persediag
n

semua item baran
pada perusahag
memiliki  barcode
pada kemasannya.

g

n

Perusaha
an
menerap
kan
kegiatan
pengend
alian
melalui
kebijaka
n yang
menetap
kan
beberapal
prosedur
terkait
dengan
persediag
n.

PT. Tani Bhakti
Gudang Toko YES
memiliki prosedur
pengendalian
persediaan melipu
prosedur
pemesanan baran
prosedur pembelia
barang, prosedy
penerimaan baran(
prosedur
penyimpanan
barang, prosedu
pengeluaran
barang, darn
prosedur Sock
Opname

= =2 QO

)

Hal ini

b sesuai

dengan
framework
iCOSO

=

Kegiatan pengendalian yang
harus diperhatikan oleh perusahaan
untuk mendukung tercapainya tujuan
adalah sebagai berikut:

1. Pemisahan tugas
Perusahaan telah
melakukan pemisahan tugas dan
tanggung jawab dengan baik.
Seluruh  karyawan  melakukan
seluruh tugas dan tanggung jawab.

2. Otorisasi yang tepat atas aktivitas

pengendalian
Perusahaan melakukan

pembatasan akses dengan cara
membuatusername dan password
yang berbeda untuk semua admin
sehingga admin hanya bisa
mengaksesdatabase yang terkait
aktivitas transaksinya sendiri.

3. Dokumen dan pencatatan yang
tepat
PT. Tani Bhakti Gudang
TokoYES sudah memiliki
dokumen vyang terkait dengan
prosedur pengendalian persediaan.
Namun, ada satu dokumen yang
tidak dimiliki yaitu dokumen
pesanan barang. Hal ini
dikarenakan prosedur pemesanan
barang dilakukan secara pribadi

Tabel 4.4 menunjukkan
perbandingan pengendalian internal atas
persediaan komponen aktivitas
pengendalian yang dilakukan oleh PT.
Tani Bhakti Gudang Toko YES dengan
pengendalian internal atas persediaan
berdasarkan framework COSO,
pembahasan dan penjelasan mengenai
hal tersebut adalah sebagai berikut

a. Perusahaan mengembangkan aktivitas
pengendalian

14

oleh pemilik perusahaan. Akan
tetapi hal ini tidak menghambat
aktivitas maupun tujuan
perusahaan. Sedangkan Pencatatan
mengenai persediaan dilakukan
oleh bagian Akuntansi yang
sebelumnya telah isiput kedalam
database perusahaan.

. Pengendalian Fisik

PT. Tani Bhakti Gudang
Toko YES sudah memiliki sistem



pengamanan untuk menjaga aset
perusahaan terutama persediaan

prosedur pengeluaran barang, dan
prosedur Stock Opname.

barang dagang yang digudang 4) Informasi dan Komunikasi

berupa CCTV.

b. Perusahaan mengembangkan kegiatan
pengendalian memalui teknologi
untuk mendukung tercapainya tujuan
perusahaan

Dalam mengembangkan kegiatan
pengendalian, PT. Tani Bhakti sudah

menggunakan teknologi yang
memadai. Seluruh kegiatan
operasional yang berhubungan

dengan penjualan sudah berbasis
komputerisasi.  Perusahaan juga
memiliki peralatan pemindai kode bar
dalam aktivitas yang berkaitan
dengan persediaan. Hal ini sudah
sesuai dengan standaframework

COSO. Namun sangat disayangkan
tidak semua item barang pada PT.

Informasi dan komunikasi
merupakan sistem yang memungkinkan
perusahaan memperoleh informasi yang
diperlukan untuk melaksanakan, mengelola,
dan mengendalikan operasi keuangan yang
memungkinkan orang melaksanakan
tanggung jawab mereka. Menurut tabel 4.1
komponen informasi dan komunikasi
memiliki tingkat keefektifan sebesar 85,71%
dan termasuk kategori sangat efekitif.
Pembahasan mengenai perbandingan
penerapan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang komponen
informasi dan komunikasi menurut PT. Tani
Bhakti Gudang Toko YES dengan
framework COSO diringkas dan disajikan
dalam Tabel 4.5

Tabel 4.5 Perbandingan Penerapan

Pengendalian Internal Atas Persediaan
Barang Dagang Komponen Informasi dan

Tani Bhakti Gudang Toko YES Komunikasi
kemasannya memilildarcode. Setiap Pengendalia
item barang memiliki kodenya Pengenda| n Internal
masing-masing. Meskipun terdapat y, lian berdasarkan
fitur pencarian nama item barang, Internal PT. Tani | Keterangan
tetapi bagian penjualan terkadang | berdasark |  Bhakti
masih  kurang teliti. Hal ini an COSO | Gudang
merupakan salah satu  faktor Toko YES
kesalahan bagian penjualan pada saaf | perusahad PT. Tani| Hal ini
merdisplay barang beliagustomer. n Bhakti sesuai

c. Perusahaan menerapkan kegiatan menghasil | Gudang Tokd dengan
pengendalian melalui kebijakan yang kan dan YES framework
menetapkan beberapa prosedur mengguna| memiliki COSO.

PT. Tani Bhakti Gudang Toko kan aplikasi

YES menerapkan prosedur informasi | penjualan
pengendalian persediaan. Prosedur untuk khusus
pengendalian  persediaan tersebut mendukun! bernama
meliputi ; prosedur pemesanan g kegiatan Corsus yang
barang, prosedur pembelian barang, pengendali didalamnya
prosedur penerimaan barang, an terdapat
prosedur  penyimpanan barang,
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persediaan

Penggunas
n

teknologi
informasi
dalam
penerapan
pengendali
an

internal.

database
yang berisi
 semua
informasi
mengenai PT
Tani Bhakti
Gudang Tokag
YES
termasuk
mengenai
transaksi
pengendalian
persediaan.

Perusahaa
n
mengkom
unikasikan
informasi
termasuk
tujuan dan
tanggung
jawab
pengendali
an internal
yang
diperlukan
untuk
mendukun
g fungsi
pengendali
an
internal.
Perusahan
menerapksg
n
komunkasi
secara
profesiona
| di kantor.

Tidak semug
karyawan di
PT. Tani
Bhakti
Gudang Tokag
YES
mendapat
informasi
termasuk
tujuan
tanggung
jawab
pengendalian
internal atas
persediaan
barang
dagang.
Tanggung
jawab
karyawan
hanya
dikomunikasi
kan melalui
lisan dan
tidak ditulis
resmi dibuku
panduan ata
pelatihan.

dan

—

Hal ini tidak
sesuai
dengan
framework
COSO.
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Perusahaa Perusahaan | Hal ini
n mengkomuni | sesuai
mengkom | kasikan dengan
unikasikan| persoalan framework
dengan kepada pihak COSO.
pihak eksternal
eksternal | yang
mengenai | bersangkutan
persoalan | dengan
pengendali persoalan
an internal tersebut
atas misalnya jika
persediaan persediaan
barang menumpuk
dagang. | digudang

maka

perusahaan

akan

mengkomuni

kasikan ke

supplier

barang

tersebut

untuk tidak

melakukan

pembelian

selanjutnya.

Tabel 4.5 menunjukkan

perbandingan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang komponen
informasi dan  komunikasi  yang
dilakukan oleh PT. Tani Bhakti Gudang
Toko YES dengan pengendalian internal
berdasarkan  framework COSO,
pembahasan dan penjelasan mengenai
hal tersebut adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan menghasilkan dan
menggunakan informasi untuk
mendukung kegiatan pengendalian

persediaan



Penggunaan teknologi informasi
komunikasi akan mempermudah
pekerjaan dan membuat suatu
informasi lebih akurat karena tingkat
kesalahan yang lebih kecil. PT. Tani
Bhakti Gudag Toko YES sudah
menggunakan teknologi informasi
dalam penerapan pengendalian
persediaan atas persediaan barag
dagang. Perusahaan menggunakan
aplikasi penjualan khusus bernama
Corsus yang didalamnya terdapat
Database perusahaan berisi seluruh
informasi yang terkait dengan PT.
Tani Bhakti Gudang Toko YES
termasuk mengenai pengendalian atas
persediaan barang dagang..

. Perusahaan mengkomunikasikan
informasi  termasuk tujuan dan
tanggung jawab pengendalian internal
yang diperlukan untuk mendukung
fungsi pengendalian internal

Komunikasi yang efektif harus
meluas ke seluruh perusahaan dimana
seluruh pihak harus menerima pesan
yang jelas dari komisaris atau pemilik
yang bertanggung jawab untuk
melakukan pengawasan. Namun tidak
semua karyawan di PT. Tani Bhakti

c. Perusahaan
dengan pihak eksternal

mengkomunikasikan
mengenai

persoalan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang.

Perusahaan
mengkomunikasikan kepada pihak
pengendalian

eksternal
internal
dagang.

menumpuk

supplier

5) Monitoring
Monitoring

sangat
internal

Bhakti

efektif.
perbandingan

terkait hal

atas
Misalnya

persediaan

karena

atau

Pembahasan
penerapan

selal

u

baang

barang yang

permintaan
konsumen yang tidak terlalu banyak
maka perlu dikomunikasikan dengan
bahwa untuk pembelian
selanjutnya tidak dilakukan.

pemantauan
merupakan proses yang menentukan kualitas
kinerja pengendalian internal perusahaan.
Menurut tabel 4.1 komponen monitoring
memiliki tingkat keefektifan yang paling
tinggi sebesar 100% dan termasuk kategori

mengenai
pengendalian
atas persediaan barang dagang
komponen monitoring menurut PT. Tani

Gudang Toko

YES dengan
framework COSO diringkas dan disajikan
dalam tabel 4.6.
Tabel 4.6 Perbandingan Penerapan
Pengendalian Internal Atas Persediaan
Barang Dagang Komponen Monitoring

Gudang Toko YES mendapa
informasi  termasuk tujuan dan Pquenda
tanggung jawab pengendaliarn lian
internal. Hanya pihak-pihak tertentu _ Internal
yang mendapatkan informasi Pengendali| berdasark
Tanggung jawab karyawan jugd No | an Internal an PT' Keterangan
. — g berdasarka Tani g

hanya dikomunikasikan melalui lisan )
dan tidak ditulis resmi dibuku nCOSO | Bhakti

. C Gudang
panduan atau pelatihan. Hal ini tidak
sesuai dengan standar framework Toko
COSO. YES

1. | Perusahaan Seluruh Hal ini ses
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melakukan | karyawan | dengan
penilaian PT. Tani| framework
berkelanjuta] Bhakti COSsO
n dan/atay Gudang
terpisah Toko YES
untuk melakukan
memastikan| pengawasa
apakah n terhadag
pengendalia aktivitas
n internal| operasiona
berfungsi I
baik. perusahaa
Perusahaan| n  secara
juga berkala.
melakukan | Terdapat
Monitoring/ | pihak yang
pengawasan melakukan
atas pengeceka
persediaan | n dan
secara pengawasa
berkala n secard

independe

n yaitu

bagian

stock

controller.
Perusahaan Jika Hal ini sesua
mengevalua terdapat | dengan
Si dan| tindakan | framework
mengkomun penyimpa | COSO.
ikasikan ngan maka
kekurangan| bagian
pengendalial stock
n internal| controller
kepada akan
pihak-pihak | langsung
yang mengkom
bertanggung unikasikan
jawab untukl ke bagian|
mengambil | penjualan
tindakan atau kasir

18

korektif. untuk
Pihak yang diambil
berwenang | tindakan.
akan Biasanya
langsung dilakukan
melakukan | rapat
tindakan membahas
korektif jika | permasala
ditemukan | han
pengendalia tersebut
n internal| dan
atas bagaimana
persedian | kebijakan
yang tidak| untuk
efisien dan mengatasi
efektif nya.
Tabel 4.6 menunjukkan

perbandingan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang komponen
monitoring yang dilakukan oleh PT.
Tani Bhakti Gudang Toko YES dengan
pengendalian internal atas persediaan
berdasarkan  framework COSO,
pembahasan dan penjelasan mengenai
hal tersebut adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan melakukan penilaian
berkelanjutan dan/atau terpisah untuk
memastikan apakah pengendalian
internal berfungsi baik. Perusahaan
juga melakukan monitoring atas
persediaan secara berkala

Monitoring diperlukan sebagai
penilaian kualitas kinerja
pengendalian internal atas persediaan

barang dagang. PT. Tani Bhakti
Gudang Toko YES melakukan
monitoring secara berkala.
Perusahaan juga melakukan



pengecekan dan pengawasan secd@8MPULAN DAN SARAN
independen yaitu oleh bagiastock  Simpulan

controller. Monitoring dilakukan oleh Berdasarkan hasil perbandingan

seluruh  karyawan  dan Salingpenerapan pengendalian internal atas persediaan
melakukan pengawasan terhadap Saﬁérang dagang pada PT. Tani Bhakti Gudang

sama lain. Toko YES denganframework COSO maka
. Perusahaan mengevaluasi dadapat disimpulkan bahwa sebagian besar sudah
mengkomunikasikan kekurangarsesuai dengan penerapan pengendalian internal

pengendalian internal kepada pihakatas persediaan berdasarkesmework COSO.
pihak yang bertanggung jawab untuklawaban angket pertanyaan wawanckma 59
mengambil tindakan korektif. pertanyaan yang disesuaikan dengiamework
COSO sebanyak 86,44% menjawab “Ya” yang
iQnerupakan masuk kategori sangat efektif.
Sedangkan sebanyak 13,56% menunjukan
mengkomunikasikan ke bagi(,jm.ketidaksesuaian _penerapan pengendalian
penjualan atau kasir untuk Oliambilmternal atas persediaan barang dagang pada PT.

tindakan. Biasanya dilakukan rapatTani Bhakti - Gudang _T_°k° YES_ derlgan
ork COSO. Hal ini dapat dibuktikan

membahas permasalahan tersebut dgr?nBN
bagaimana kebijakan untukdengarl :

mengatasinya. Misalnya adal) Tidak adanya struktur organisasi yang ditulis
penjualan barang A yang ternyata Secararesmi.

pada stok sistem komputernya suda®) Pembagian divisi-divisi dalam aktivitas
kosong. Sehingga diketahui bahwa operasional perusahaan yang masih kurang.
sebelumnya terdapat kesalahaB) Tidak adanya dokumen pesanan pembelian.
merdisplay barang pada saat transakst) Meskipun perusahaan memiliki alat pemindai
penjualan  yang mengakibatkan barcode, tetapi tidak semua item barang
adanya selisih jumlah stok barang. dagang memililbarcode pada kemasannya.
Maka perlu diambil tindakan apakathb) Tidak adanya penilaian kecurangan terkait
ada transaksi yang harus dibetulkan kehilangan dan ketidaksesuaian persediaan
dengan konsekuensi yang harus barang dagang.

diterima oleh bagian penjualan. Tidak semua pihak mendapat informasi
Biasanya jika ada transaksi yandhengenai tanggung jawab terkait pengendalian
dibetulkan maka total penjualan akafersediaan.

berubah bisa kurang uang atau lebiBaran

uang tergantung harga barang yang Berdasarkan penelitan yang telah

tertukar. dilakukan adapun saran-saran bagi perusahaaan
yang mungkin berguna dalam penerapan
pengendalian internal atas persediaan barang
serta untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai
berikut:

Jika terdapat tindakan
penyimpangan maka bagian stoc
controller akan langsung

1) Membuat struktur organisasi yang tepat dan
19



resmi.

2) Perusahaan melakukan pemisahan tugas
secara merata dengan menambahkan divigH
divisi didalam struktur perusahaan.

3) Sebaiknya perusahaan mengeluarkan
dokumen pemesanan barang guna
menghindari risiko penipuan, sehinggga

dapat menimimalisir kerugian.
4) Sebaiknya semua item barang memiliki
barcode agar pada saat maigplay barang [5]

tidak terjadi kesalahan tertukarnya item
barang.

5) Perusahaan memberikan penilaian
kecurangan  terkait  kehilangan dan
ketidaksesuaian persediaan. [6]

Sebaiknya perusahaan menyampaikan

informasi kepada seluruh pihak mengenai tanggung
jawab terkait pengendalian persediaan. Hal ini
bertujuan untuk mendukung pencapaian tujuan
perusahaan. [7]

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih kepada pihak yang terlibat
lainnya dalam penelitian ini, sehingga penelitian
ini dapat dituangkan dalam bentuk tulisan.  [8]
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kepada
persediaan?

manajemen

Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif

Apakah perusahaan
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kepada pemasok,
supplier, dan mitra
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Apakah terdapat 15| Apakah ada program
program pelatihan pelatihan mengenai
6. | karyawan yang v prosedur pembelian, %
mengkomunikasikan penerimaan atau
komitmen perusahaan? perpindahan
Apakah terdapat proses persediaan?
evaluasi kinerja % Apakah terdapat
7. | karyawan yang 16| evaluasi karyawan v’
ditetapkan perusahaan? . | terhadap kinerja kerja?
3. Apakah perusahaan 17| Apakah terdapat
memiliki komite audit? kebijakan mengenai
9 Apakah perusahaan sanksi kepada karyawan %
memiliki struktur atas tindakan tidak
organisasi yang tertulis jujur, ilegal, atau tidak
secara resmi? etis?
10| Apakah terdapat [I. Penilaian Risiko
pemisahan tugas dalam , Apakah terdapat risikp
pengendalian 1 yang mungkin dihadapi
persediaan? " | perusahaan dalam halv’
Apakah terdapat proses pengendalian
11| deskripsi pekerjaan persediaan?
yang menguraikan % Apakah terdapat risil
tanggung jawab 2. | dari lingkungah
pengendalian eksternal yang v
persediaan? mungkin dihadag
Apakah terdapat perusahaan?
12| kebijakan penerimaan Apakah terdapat
persediaan hanya jika risiko yang mungkin
dokumen pesanan v’ 3. dihadapi perusahaan|
pembelian telal dalam hal proses
disetujui oleh pihak pembelian
berwenang? persediaan?
Apakah terdapat Apakah terdapat
13| kebijakan penyesuaian risiko yang mungkin
perhitungan fisik harus v 4 dihadapi perusahaan %
melewati  persetujuan dalam hal proses
pihak yang memiliki penerimaan
wewenang? persediaan?
Apakah terdapat Apakah terdapat risil
14| prosedur perekrutan v’ S yang mungkin v
karyawan? dihadapi perusaha
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dalam hal  prose 3 Apakah terdapat
pengeluaran/mutasi dokumen
persediaan? pesanan pembelian?
Apakah terdapat risil 4 Apakah terdap|
yang mungkin dihada % prosedur menger|

6. | dalam pengendali pengecekan kualitd %
persediaan secara fisik? kuantitas, dan akur:
Apakah manajemg persediaan yang diteril

7 | melakukan identifikaj v dengan order pembelign?
risiko-risiko tersebut? Apakah terdapat
Apakah terdap 5. | kebijakan mengenai
kebijakan penentu pengembalian %

8. | tingkat minimum da % persediaan yang tidgk
maksimum  persedia sesuai pesanan kepada
yang dimiliki  oleh supplier?
perusahaan? 6. | Apakah terdapat
Apakah terdap pencatatan persediaanv’

% penilaian kecurang masuk dan keluar?
terkait kehilangan di 7. | Apakah terdapat
ketidaksesuaian prosedur  perhitungan v’
persediaan? fisik persediaan?
Apakah terdap 8. | Apakah terdapat
penilaian risik dokumen perhitungan | v

10| kecurangan yang fisik persediaan?
mempertimbangkan Apakah terdapat
tekanan yang diterin 9. | prosedur pemisahgn
karyawan bagig atas persediaan rusak,”
persediaan? dan usang sebelum
lIl. Aktivitas Pengendalian persdiaan dihapus?
Apakah terdap Apakah terdapat
dokumen mengen 10| prosedur untuk selalu

1. prosedur dan kebijak melaquan update atasv’
perusahaan atas, persediaan rusak,
pembelian, penerimaat usang, dan dibuang?
pengelolaan, dan 11| Apakah perusahaan
perpindahan menerapkan Y
persediaan? manajemen persediaan?

, | Apakah terdapat Apakah terdapat

" | pembatasan akses kev 12 checklist
database persediaan? penilaian sendiri untuk

pengiriman darn
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13| Apakah perusahadn dalam  pengendalian
memiliki peralata persediaan?
pemindai kode bar v :
dalam menghitung Apakah j[erdapat sistem
persediaan? informasi yang )
14| Apakah terdapat dapat: q men.angka?pl
prosedur penyimpangn v’ (sjum ir atﬁ) Interna
persediaan? an eksternal* .
15.| Apakah persediaan A[f)akah j[erdapat sistem
diasuransikan oleh v N ormaS|h yang dlapart v
perusahaan? mengupg data _re evan
; menjadi informasi?
Apakah lokasi Apakah terd .
16.| penyimpanan v . $a a t'er apat letern
persediaan efisien? n ormaS|' yang dapaf
menghasilkan
Apakah gudang atau , i
. j informasi secara tepat v’
17.| tempat penyimpanan
. v waktu, akurat, lengkap,
persediaan perusahaan dah diak o
telah dipasang CCTV? mudan dlaxses, terjaga,
dan dapat diverifikasi?
Apakah perusahaan s
Apakah sistem
18.| menyewa tenagp : . o
. informasi yang dimiliki
outsource seperti
i perusahaan mendukung
petugas keamanan . :
, | pencapaian tujuan v’
untuk menjaga tempat N
penyimpanan organisasi
. (pengendalian
persediaan? )
persediaan)?
Apakah terdapat .
.. Apakah semua pihak
19.| kebijakan yand
telah mendapat
mendukung . .
. . v informasi mengena
peningkatan sistem .
. . tanggung jawabnya
pengendalian internal y _
. terkait  pengendalian
persediaan? .
persediaan?
Apakah terdapat .
. Apakah terdapat sistem
20.| pemisahan tugas antara . .
. . informasi yang
bagian pembelian, _
. |V memungkinkan
penerimaan persediaan,
. perusahaan
gudang, akuntansi, dan o
mengkomunikasikan
keuangan? ) : v
: —— informasi relevan dan
IV. Informasi dan Komunikasi
Avakah h tepat waktu kepada
1 paka " peruia ?ar,]\/ pihak eksternal seperti
' .mfenggur']a in te nE of! pemasok, customers,
Informasi omunikas dan pihak eksternal
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lainnya terkait aktivitas
persediaan?

V. Monitoring

Apakah perusahagd
menggunakan

dan/atau
terpisah
pengendalian
persediaan?

sistem
penilaian berkelanjutan
penilaian v’
terhadap

Lampiran 2
Nota Barang Datang
S— 14. P

A Toko

NOTANO. . .

NAMA BARANG HARGA

JUMLAH

BANYAKNYA |

2 | Bawawo qor?V\aS? S00| Yoy p i
Tl el wesar
|

Apakah terdapa
kebijakan yang
menentukan bahw

kegiatan ~ monitoring

atas persediaan harus
secara

dilakukan
berkala?

—

f’
|
|
|

Jumlah Rp. .
FRs TEa

_—

Tanda, Terima Hormat kami, >
ou/)/ Ao e
i =

Lampiran 3

Apakah terdapat piha
yang
pengecekan secara
independe
n atas
persediaan?

melakukan

k

Dokumen Pembelian Tunai

PT. TANI BHAKTI BREBES

JL RAYA KLAMPOK NO.21
BREBES Vendor: TAAH

Vendor Ref No:
Date: 08/07/2021

INVOICE: 2107.00013

Phone: !

[l(emcade |Descvimicn ‘ aty [Unit[ Unit Price ‘ Discount ‘

[soorr1 | BawanG corene TomiEs [ [/ ®oac] Rpu |

Apakah jika ditemukar
pengendalian interna
persediaan tidak efekt
akan dikomunikasika
kepada pihak yan
bertanggung jawa
untuk mengambi
tindakan korektif?

Apakah manajeme
melakukan tindaka
korektif secarg
langsung jika
Ditemukan

pengendalian
persediaan tida

internal

|

efisien?

Payment Details Subtotal
Pmt. Method  Card No Amount Discount

AAAAA Additional Charges
CASH ]

Down Pt
Before Tax
Tax

Say: ; ] N Rounding
Total

Approved by Vendor

( ) (« TAAH )

10 Jul 2021 Printed by: ALVI

RO.um = m
Rp0.00
Rp0.00
Rp 0.00

Rp m_ e
Rp0.00
Rp0.00

RP( m ma

Page 1of 1
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Lampiran 4
Dokumen Penjualan Tunai

2107.44974 - 9 Item

Lampiran 5

Dokumen Format Stock Opname

Kode Produk s Prodic T a7 [ R lﬁl[sﬂ‘T
TELOR BAKAR "YES" o WWW}“—‘"ﬁiaﬂfkr B
AJA KLALEN o s e e B I .
PT. TANI BHAKTI BREBES AN (NSNS ol S S S
JL. DIPONEGORO 31 -BREBES T
HP : 085888900000 i o= 1 I S — _,,_,P, _
NPWP. 74.888.162.0-501.000 L { e T f""”
INCLUDE TAX il i o O N E— ]
mall el e Bl L
A s i s S —
1 X" 7 Rp. 200600 ~ -0 il il mm” 1] =1
ENTING KLENTENG 2 Rp. 40,000 s f ]
1 X Rp. 23,000 -0 sl el i W D |
WAJIK CILILIT Rp. 23,000 il il il O O O g ’
2 X  Rp. 50000 -0 il il i I I I ]
BAWANG GORENG ~ Rp. 100,000 e ; -
i X Rp. 45,000 -0 N i B |
TAPE TOPLES Rp. 45,000 v O ]
2 X Rp. 55,000 -0 o] |
TELUR REBUS@10  Rp. 110,000 R T i ]
2 X Rp. 1000 -1,000 R ILM ! f |
KANTONG PLASTIK  Rp. 0 a0 |
SUBTOTAL Rp. 318,000 oz ‘ ot &
DISKON Rp. 0 B A on N
TOTAL Rp. 318,000 s Soml s R T
BAYAR Rp. 318,000
KEMBALI Rp. 0
METODE BAYAR CASH Lampiran 6
e e e e e e e e e e e e o Dokumen Penyesuaian Stok Akhir Barang

PT. TANI BHAKTI BREBES ADJUSTMENT: 171

JL RAYA KLAMPOK NO.21

10/07/2021, 17:04:00 - ALVI
BRERES Warehouse: TOKO YES
Cust. Ref ) Date: 01/06/2021
e Phone / Reason:
Kurir e
No | Htem Code tem Name Beginning Qty Adjusted Qty Ending Qty
1 |ooo218 KRUPUK TENGIRI o 4
2 |oo0204 EMPING MANIS/PEDAS KECIL o 3
3 | 8999999547288 | WALLS MOCHI MATCHA CHOCO 4 B
BARANG YANG SUDAH DIBELI TIDAK DAPAT
DITUKAR ATAU DIKEMBALIKAN
TERIMA KASIH
ATAS KUNJUNGAN ANDA
Note Approved By PiC

10Jul2021  Printed by: ALVI Page 1 of 1
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